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ABSTRAK

Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada salah satu desa di
sekitar Kawasan Hutan Dengan tujuan Khusus (KHDTK) Universitas Tanjungpura.
Pakis merupakan salah satu hasil hutan bukan kayu sebagai bahan pangan cukup
melimpah namun pemanfaatan belum optimal. Tujuan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di Desa Retok tentang pemanfaatan pakis sebagai bahan baku bubuk tabur
bergizi dapat meningkatkan hard skill dan sofkill masyarakat terkait alternatif
diversifikasi pengolahan pakis. Kegiatan diikuti oleh mitra ibu-ibu PKK dari 5 dusun
sebanyak 20 peserta. Hasil evaluasi pretest-posttest menunjukkan peningkatan
pengetahuan ekologis tentang pakis secara keseluruhan (100% mengenal dengan baik).
Indikator keberhasilan meliputi peningkatan pengetahuan dan peningkatan diversifikasi
pengolahan pakis menjadi bubuk tabur bergizi dari 30% ke 60%, yang berpotensi
mendorong nilai ekonomi daun pakis melalui adopsi praksis.

Kata Kunci: Pakis; Diversifikasi Pangan; Bubuk Tabur; KHDTK.

Abstract: Community service activities were carried out in one of the villages around the
Special Purpose Forest Area (KHDTK) of Tanjungpura University. Ferns are one of the
non-timber forest products that are quite abundant as food sources, but their utilization
has not been optimal. The objective of the community service activity in Retok Village on
the use of ferns as raw material for nutritious powder was to improve the hard skills and
soft skills of the community related to alternative fern processing diversification. The
activity was attended by 20 participants, consisting of women from & hamlets who are
members of the PKK (Family Welfare Movement). The results of the pretest-posttest
evaluation showed an increase in ecological knowledge about ferns as a whole (100% knew
well). Success indicators include an increase in knowledge and diversification of fern
processing into nutritious powder from 30% to 60%, which has the potential to boost the
economic value of fern leaves through the adoption of practices.
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A. LATAR BELAKANG

Diversifikasi pangan berbasis sumber daya lokal merupakan strategi
penting dalam meningkatkan ketahanan pangan dan mengurangi
ketergantungan pada produk impor, terutama bagi komunitas yang
bergantung pada hasil hutan (Obayelu et al., 2017). Salah satu sumber
pangan potensial yang belum banyak dimanfaatkan adalah pakis
(Pteridophyta), yang kaya akan nutrisi dan tersedia melimpah di ekosistem
hutan tropis (Nuro et al.,, 2024). Studi etnobotani menunjukkan bahwa
masyarakat di berbagai wilayah telah lama memanfaatkan tanaman liar
sebagai sumber pangan alternatif, namun pemanfaatannya masih terbatas
karena kurangnya inovasi pengolahan dan rendahnya kesadaran akan nilai
gizi yang dikandungnya (Fassil et al., 2024). Di sisi lain, ketahanan pangan
masyarakat sekitar hutan menghadapi tantangan akibat perubahan
lingkungan dan keterbatasan akses terhadap sumber pangan bergizi
(Doustmohammadian et al., 2022). Oleh karena itu, pengembangan produk
berbasis pakis, seperti bubuk tabur, dapat menjadi solusi inovatif yang tidak
hanya mendukung ketahanan pangan tetapi juga berkontribusi terhadap
pemberdayaan ekonomi berbasis agroforestri (Balasubramanian, 2021).

Pakis (Pteridophyta) telah lama dikonsumsi di berbagai budaya sebagai
sayuran liar yang kaya akan nutrisi dan senyawa bioaktif yang bermanfaat
bagi kesehatan manusia. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pakis
mengandung serat pangan, protein, serta mineral penting seperti zat besi,
kalsium, dan magnesium, yang menjadikannya sumber pangan potensial
untuk meningkatkan diversifikasi pangan (Takécs et al., 2025). Selain itu,
senyawa bioaktif yang terdapat dalam pakis, seperti flavonoid dan polifenol,
memiliki sifat antioksidan yang dapat membantu menangkal radikal bebas
dan meningkatkan kesehatan metabolic (Indira et al., 2025). Meskipun
demikian, pemanfaatan pakis sebagai bahan pangan masih kurang optimal
karena keterbatasan teknologi pengolahan dan kurangnya kesadaran
masyarakat terhadap potensi gizinya (Fongnzossie et al., 2020).
Dibandingkan dengan sumber pangan lain seperti rumput laut, pakis
memiliki keunggulan dalam hal ketersediaan dan keberlanjutan, terutama
bagi masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan hutan (Azka & Azirda,
2024). Oleh karena itu, pemanfaatan pakis sebagai bahan baku bubuk tabur
merupakan inovasi yang dapat meningkatkan nilai ekonomi dan manfaat
kesehatan dari tumbuhan ini (Bajracharya & Bajracharya, 2022).

Pengembangan produk pangan berbasis pakis tidak hanya berkontribusi
terhadap inovasi kuliner tetapi juga memiliki dampak signifikan terhadap
keberlanjutan lingkungan dan ekonomi masyarakat lokal. Sebagai
tumbuhan yang tumbuh subur di ekosistem hutan tanpa memerlukan input
pertanian yang tinggi, pakis dapat menjadi solusi dalam mengurangi
tekanan terhadap sumber daya laut, seperti rumput laut yang banyak
digunakan dalam produksi nori (Rombach et al., 2024). Selain itu,
keberlanjutan pemanfaatan pakis dapat mendukung diversifikasi sumber
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pangan dan meningkatkan ketahanan pangan berbasis biodiversitas local
(Azka & Azirda, 2024). Pakis merupakan sayur liar yang banyak dikomsumsi
komunitas di seluruh dunia. Dari beberapa penelitian menyatakan bahwa
pakis memiliki kandungan nutrisi yang tinggi seperti vitamin C, protein, dan
zat besi (Chettri, 2018). Selain manfaat ekonomi, pakis juga berkontribusi
dalam mitigasi perubahan iklim dengan menyerap karbon dan
mempertahankan ekosistem alami (Serafin et al., 2023).

Meskipun pakis memiliki potensi sebagai bahan pangan alternatif yang
kaya nutrisi, pemanfaatannya masih menghadapi berbagai tantangan dalam
teknologi pengolahan. Adaptasi teknologi ini masih terbatas dalam
komunitas petani dan produsen skala kecil akibat kurangnya akses terhadap
peralatan modern serta minimnya pelatihan teknis (Dhillon & Moncur, 2023).
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan berbasis pemberdayaan
masyarakat dan dukungan teknologi tepat guna untuk meningkatkan
keamanan dan nilai tambah produk berbasis pakis dalam industri pangan
(Aquino et al., 2018). Pelatihan pengolahan pakis menjadi alternatif bubuk
tabur bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam
memanfaatkan sumber daya lokal secara berkelanjutan (Azahra et al., 2023;
Setiawati & Pridayati, 2024).

Kegiatan ini dirancang untuk memperkenalkan teknik pengolahan pakis
yang aman, meningkatkan nilai tambah produk pangan lokal, serta
mendukung ketahanan pangan masyarakat sekitar hutan. Salah satu
manfaat utama dari pelatihan ini adalah peningkatan pengetahuan tentang
teknik pengolahan pakis yang efektif. Selain itu, pendekatan berbasis
pemberdayaan komunitas dapat menciptakan peluang ekonomi baru bagi
masyarakat lokal melalui diversifikasi produk berbasis pakis. Dengan
adanya transfer pengetahuan dan teknologi dalam pengolahan pakis,
diharapkan masyarakat dapat mengembangkan usaha berbasis pangan
lokal yang mendukung keberlanjutan ekosistem dan meningkatkan
kesejahteraan ekonomi mereka (Owolodun & Merten, 2023).

Desa Retok merupakan salah satu desa yang berada di sekitar Kawasan
Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Universitas Tanjungpura di
Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Masyarakat yang tinggal di
sekitar hutan masih banyak yang memanfaatkan hasil hutan bukan kayu
(HHBK) secara subsisten, salah satunya tumbuhan pakis. Meskipun pakis
memiliki nilai gizi tinggi dan dapat diolah menjadi berbagai produk pangan
bernilai ekonomi, pemanfaatannya di Desa Retok masih terbatas pada
konsumsi rumah tangga dan belum dikembangkan menjadi produk olahan
yang lebih bernilai tambah. Salah satu tantangan utama yang dihadapi
masyarakat adalah keterbatasan akses ke pusat perekonomian, seperti
pasar, akibat kondisi geografis yang terisolasi. Hal ini menyebabkan hasil
alam, termasuk pakis, tidak dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai
sumber pendapatan alternatif. Selain itu, minimnya pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam mengolah pakis menjadi produk komersial,
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seperti bubuk tabur, menjadi hambatan dalam meningkatkan daya saing
produk lokal.

Berdasar analisis situasi ini maka sasaran strategis kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dengan memberikan pelatihan pengolahan
pakis menjadi bahan pangan bubuk tabur dapat menjadi solusi untuk
mengatasi keterbatasan tersebut. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam
pengolahan, bahan makanan berbasis tumbuhan local atau HHBK yaitu
pakis. Oleh karena itu, permasalahan utama yang menjadi fokus dalam
kegiatan ini adalah bagaimana mengoptimalkan pemanfaatan pakis sebagai
bahan baku bubuk tabur, bagaimana meningkatkan keterampilan
masyarakat melalui pelatihan. Manfaat dari kegiatan ini harapannya dapat
meningkatkan ketrampilan masyarakat Desa Retok dalam diversifikasi
mengolah pakis sebagai bahan pangan.

B. METODE PELAKSANAAN

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah kelompok ibu rumah tangga
yang berjumlah 20 orang dan berasal dari lima dusun di Desa Retok, yaitu
Dusun Retok Kuala, Retok Bebentek, Retok Acin, Retok Memperigang, dan
Retok Tembawang. Kegiatan transfer pengetahuan dilakukan secara melalui
dengan pendekatan ceramah dan demonstrasi dengan melibatkan partisipasi
aktif peserta. Kegiatan tersebut dilakukan dengan beberapa tahapan
sebagaia berikut:
1. Identifikasi Permasalahan

Sebelum pelaksanaan kegiatan, langkah awal yang dilakukan adalah
melakukan survey dan koordinasi dengan masyarakat Desa Retok untuk
menggali permasalahan dan menentukan target kelompok sasaran kegiatan.

2. Pre-test pengetahuan peserta

Sebelum pelaksanaan kegiatan dilakukan pre-test untuk mengetahui
tingkat pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan dan pengolahan
hasil hutan bukan kayu khususnya tumbuhan pakis.

3. Sosialisasi/ceramah

Kegiatan pemberian materi terkait dengan manfaat dan nilai gizi dari
daun pakis serta identifikasi permasalahan dilaksanakan di aula kantor desa
Retok dengan peserta akseptor PKM sebanyak 20 ibu rumah tangga dari
lima dusun dari Desa Retok.

4. Demonstrasi

Dilakukan secara langsung dalam pengoalah pakis menjadi produk
bubuk tabur untuk lauk kering siap saji. Materi mulai dari persiapan bahan
dan alat yang digunakan dilanjutkan dengan teknik pengolahan.
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5. Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan memberikan post-test kepada peserta setelah
sosialisasi dan demonstrasi untuk mengukur perubahan pengetahuan dan
ketrampilan. Hasil evaluasi pre-test dan post-test bisa sebagai indicator
perubahan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pra Pelaksanaan

Tahap pra pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
diawali dengan melakukan koordinasi ke pihak desa untuk mengurus surat
perijinan dan persiapan tim PKM. Proses koordinasi dengan pihak desa
berjalan baik karena kegiatan ini merupakan kelanjutan dari kegiatan PKM
sebelumnya yang menggali dan melakukan pemetaan potensi sumber daya
lokal. Tim PKM menyampaikan tujuan dan target kegiatan. Hasil koordinasi
tersebut berupa kesepakatan jadwal kegiatan dan target peserta yang akan
mengikuti pelatihan

2. Pelaksanaan
Kegiatan pelatihan pengolahan pakis menjadi bubuk tabur siap saji
diikuti oleh 20 ibu-ibu PKK dari lima dusun, yaitu Dusun Retok Kuala, Retok
Acin, Retok Memperigang, Retok Tembawang dan Retok Bebantek. Sebelum
pelaksanaan dilakukan pre-test terlebih dahulu untuk mengetahui sejauh
mana tingkat pengetahuan masyrakat mengenai pemanfaatan hasil hutan
bukan kayu khususnya tumbuhan pakis. Sesi pemberian materi dilakukan
secara interaktif tentang karakteristik dan tempat tumbuh pakis, nilai gizi
dan tahapan proses pembuatan pakis menjadi produk bahan pangan bubuk
tabur bergizi siap saji atau Kisbur pakis tabur. Sesi pendampingan
pembuatan bubuk tabur bergizi dilakukan secara partisipatif bersama
akseptor PKM dengan menggunakan alat bantu masak. Bahan dan alat yang
diperlukan sebagai berikut:
a. Bahan: Daun pakis muda, garam, gula pasir, wijen dan kelapa parut
yang sudah disangrai, tepung bumbu/tepung beras.
b. Alat: Gunting atau pisau tajam untuk memotong daun pakis, wadah
pencuci, spinner peniris minyak, talenan.
Langkah-langkah pengolahan: Pertama, persiapan daun akis. Daun
pakis muda yang masih segar dicuci bersih di bawah air mengalir, lalu
tiriskan. Setelah itu dipotong kecil-kecil. Kedua pengolahan menjadi
nori tabur. (1) Sangrai kelapa parut dan kacang wijen; (2) Daun pakis
yang sudah dipotong kecil-kecil diberi bumbu garam, gula, kemudian
taburi tepung bumbu/tepung beras; (3) Goreng hingga kering dan
kekuningan, angkat kemudian tiriskan; (4) Setelah tiris, campur
dengan kelapa sangrai dan wijen sangrai; dan (5) Tes rasa. Apabila
rasa sudah cukup, campuran bahan ditiriskan lagi menggunakan
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spinner untuk mengurangi kadar minyak dan air agar lebih kering,
garing dan tahan lama, seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Penyampaian Materi Tentang Pemanfaatan Pakis
Sebagai Bahan Bubuk Tabur Bergizi

c. Penyimpanan
Pengemasan dengan disimpan dalam pouch kedap udara agar tetap
renyah, kemudian temple sticker. Kisbur atau pakis tabur bisa
digunakan sebagai taburan nasi, onigiri, mie, atau camilan lainnya,
seperti terlihat pada Gambar 2.

3. Tahap Evaluasi

Tahap ini melibatkan evaluasi pada akhir kegiatan melalui pengisian
post-test untuk mengukur kemajuan pemahaman peserta. Survey kepuasan
juga dilakukan untuk mendapatkan feedback dari peserta pelatihan sebagi
dasar perbaikan pada isi maupun metodologi penyampaian pelatihan..
Monitoring dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemandirian peserta
dalam mengolah pakis sebagai bahan baku bubuk tabur bergizi. Pada tiap
tahapan tersebut dilakukan diskusi reflektif untuk membahas hasil maupun
tantangan pengembangan prigram sehingga dapat sebagai masukkan bagi
masyarakat untuk pengembangan Desa Retok. Hasil kegiatan pengabdian
kepada masyrakat di Desa Retok menunjukkan respon positif terhadap
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kegiatan., hal ini terlihat dari hasil jawaban pre-test dan post-test seperti
disajikan pada Gambar 3 berikut.

Pengetahuan diversifikasi pakis sebagai bahan pangan
Pemanfaatan daun pakis dalam bentuk segar
Pengetahuan cara pengolahan pakis

Pengalaman pernah melakukan budidaya

Memetik pakis liar

Pengetahuan ketersediaan pakis di alam

Pengetahuan jenis tanaman pakis

Pengetahuan tempat tumbuhnya pakis

Pengetahuan pakis tumbuh secara liar

i

Pengetahuan daun pakis sebagai sayuran

o
6]

10 15

N
o

25

Jumlah Responden

M Postest M Pretest

Gambar 3. Hasil Pre-Test Dan Post-Test Pengetahuan Responden
Terkait Tumbuhan Pakis

Pengetahuan ekologi masyarakat terhadap tumbuhan pakis
menunjukkan bahwa responden memahami dan mengenal dengan baik
tumbuhan pakis, sifat ekologis dan manfaatnya. Hasil pre-test dan post-test
menunjukkan bahwa seluruh responden mengenal keberadaan tumbuhan
pakis di lingkungan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan
tumbuhan liar merupakan bagian dari lansekap alami yang mudah dikenali
oleh masyarakat sekitar hutan (Poncet et al., 2021). Seluruh responden juga
mengetahui habitat tempat tumbuh pakis yang umumnya ditemukan di area
lembap lembab dan terbuka seperti pinggiran sungai, tepi hutan, kebun dan
ladang yang teduh. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Sofiyanti et al.
(2021) yang menyebutkan bahwa tumbuhan pakis dapat tumbuh di berbagai
lingkungan seperti hutan primer dan sekunder, perkebunan karet, daerah
pesisir, dan bahkan lahan terganggu. Pakis juga ditemukan di tempat-
tempat lembap, lantai hutan, dan sebagai epifit, dengan kondisi tanah
tertentu yang mendukung pertumbuhannya (Verma & Bhakuni, 2022).
Pengetahuan responden ini menggambarkan adanya kedekatan ekologis
antara masyarakat dengan lingkungannya (Stagg & Dillon, 2022).

Pengetahuan responden menurun terkait jenis dan ketersediaan pakis di
alam, hal ini menunjukkan tingkat pemahaman yang lebih bervariasi
dimana terdapat 17 responden (85%) mengenal lebih dari satu jenis pakis
sepertl lemiding dan pakis paku, dan 15 % responden tidak mengenal
keanekaragaman jenis pakis. Pengetahuan masyrakat tentang jenis
tumbuhan sangat dipengaruhi oleh frekuensi aktifitas budaya masyarakat
dengan tumbuhan tersebut (Saylor et al., 2017). Sementara itu pengetahuan
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bahwa pakis dapat tumbuh dengan baik di alam dan dapat dipetik sepanjang
tahun hanya diketahui oleh 14 responden (70%). Hal ini mengindasikan
bahwa sebagian masyarakat belum mengenal dengan baik adaptasi ekologis
pakis.

Desa Retok merupakan desa yang dikelilingi oleh hutan, selain Kawasan
Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Universitas Tanjungpura juga
hutan produksi. Banyak jenis tumbuhan liar di sekitar hutan yang
dimanfaatkan secara subsisten untuk kebutuhan pangan, salah satunya
tumbuhan pakis. Pengetahuan responden terkait pemanfaatan pakis baik
sebelum kegiatan sosualisasi dan pelatihan menunjukkan hasil yang sama,
kecuali tentang diversifikasi produk pengolahan pakis. Seluruh responden
(100%) biasa memetik secara langsung di alam untuk diolah sebagai bahan
pangan sayur. Hal ini mengindikasikan bahwa masyrakat lokal mengenal
dengan baik berbagai jenis tumbuhan liar yag dapat dimanfaatkan sebagai
sumber pangan. Berbagai penelitian secara global menyebutkan bahwa
pengetahuan tersebut sangat penting untuk ketahanan pangan dan identitas
budaya masyrakat. Suku Gujarat di Pakistan mengenal 64 jenis tumbuhan
liar sebagai bahan pangan Amin et al. (2023); di Nepal bagian Barat di musim
panas memanfaatkan tumbuhan liar dengan family yang mendominasi
Asparagaceae and Rosaceae Khakurel et al. (2021); dan di Di Daginggou,
Mongolia, masyarakat Mongolia dan Han memanfaatkan 61 spesies dalam
kategori sebagai sayuran, makanan ringan, dan tumbuhan obat (Sachula et
al., 2020).

Tumbuhan pakis banyak tumbuh liar di lingkungan sekitar desa sehinga
responden tidak pernah mencoba untuk melakukan budidaya karena pakis
banyak tumbuh liar dan mudah ditemukan di berbagai habitat. Seluruh
responden paham dan tahu cara pengolahan pakis, yang mengolah pakis
sebagal sayur dengan cara direbus atau masak tumis. Namun hanya 6
responden (30%) yang pernah mengolah pakis dengan cara lain, yaitu dengan
membuat menjadi keripik. Hasil sosialisasi dan pelatihan menunjukkan
peningkatan 100% dimana seluruh responden mengetahui bahwa pakis bisa
diolah menjadi produk bahan pangan yang awet dan memiliki peluang nilai
ekonomi dalam bentuk bubuk tabur yang bisa digunakan sebagai lauk kering.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Retok tentang
pemanfaatan pakis sebagai bahan pangan bubuk tabur bergizi berjalan
dengan baik dan lancar. Hal ini1 ditunjukkan dengan minat dan partisipasi
peserta selama mengikuti kegiatan. Hasil pre-test menunjukkan seluruh
peserta secara ekologis mengenal dengan baik tumbuhan pakis. Hal ini
karena pakis tumbuh liar di sekitar lingkungan mereka yang dimanfaatkan
secara subsisten sebagai bahan pangan sayur. Namun demikian hanya 30%
peserta yang mengetahui bahwa pakis dapat diolah menjadi produk selain
sebagai sayur. Setelah kegiata pelatihan terjadi peningkatan pengetahuan
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dan ketrampilan sebesar 100% yang dibuktikan dari hasil post-test.
Pemahaman diversifikasi pangan dari olahan pakis menjadi bahan pangan
bubuk tabur bergizi ini dapat mendukung peluang nilai ekonomi hasil hutan
bukan kayu daun pakis dan dapat mendukung pengelolaan sumber daya
alam secara berkelanjutan sehingga dapat bersinergi dalam menjaga
kawasan KHDTK. Kegiatan selanjutnya bisa dilanjutkan dengan
mengembangkan 1inovasi produk bubuk pakis tabur bergizi dengan
menambhakan berbagai varian rasa sehingga akan menambah nilai ekonomi
dalam pemanfaatan hasiil hutan buka kayu secara berkelanjutan.
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